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ABSTRAK 

ANALISIS ROA, DER DAN CURRENT RATIO UNTUK MENGUKUR 

KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN SUBSEKTOR MAKANAN DAN 

MINUMAN YANG TERINDEKS JII TAHUN 2019-2022 

Oleh 

Devy Wulandari 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis kinerja 

keuangan perusahaan di subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di JII 

dari tahun 2019 hingga 2022 dengan melihat ROA, DER, dan rasio saat ini. Studi 

kepustakan ini adalah jenisnya. dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dalam penelitian. Laporan posisi keuangan dan laba rugi adalah sumber 

data sekunder dari laporan tahunan. Penelitian ini melibatkan 33 perusahaan 

dalam subsektor makanan dan minuman. Metode purposive sampling digunakan 

untuk mengumpulkan sampel. Dengan mempertimbangkan kriteria perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dari tahun 2019 hingga 2022, konsisten menerbitkan laporan 

keuangan BEI dari tahun 2019-2022 dan terindeks JII dari tahun 2019-2022. PT. 

Indofood Sukses Makmur dan PT Indofood CBP Sukses Makmur perusahaan 

yang terdaftar di BEI dan terindeks di JII. 

Berdasarkan hasil penelitian, ROA PT Indofood Sukses Makmur Tbk ditinjau 

dari ROA tahun 2019 dan 2021 dengan sangat baik, sedangkan pada tahun 2020 

dan 2022 kondisi baik. PT Indofood CBP Sukses Makmur tahun 2019 dan 2021 

dengan sangat baik, sedangkan 2022 sangat baik. PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk ditinjau dari DER 2019 sangat baik, tetapi 2020 dan 2022 buruk. Kemudian 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2019 dalam kondisi sangat baik, namun 

tahun 2020 sampai 2022 dalam kondisi buruk. Ditinjau dari current ratio PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk 2019 sampai 2021 kondisi kurang baik dan 2022 

cukup baik. Kemudian PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dilihat tahun 2019 

sampai 2020 dalam kondisi baik, namun tahun 2021 dalam kondisi kurang baik. 

Kata Kunci: Analisis Laporan Keuangan, Rasio Keuangan, Perusahaan 

Subsektor Makanan dan Minuman, Bursa Efek Indonesia (BEI) 
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MOTTO  

رَكََۗ 
ْ
كَ ذكِ

َ
عُسْرِ يُسْرًاۙ  ٤وَرَفَعْنَا ل

ْ
عُسْرِ يُسْرًاَۗ اِنَّ مَعَ  ٥فَاِنَّ مَعَ ال

ْ
فَاِذَا فَرَغْتَ  ٦ال

كَ فَارْغَبْ  ٧فَانْصَبْۙ  ِ
ى رَة 

ٰ
 ٨ࣖ وَاِل

 

dan meninggikan (derajat)-mu (dengan selalu) menyebut-nyebut (nama)-mu? 

 Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.  Apabila engkau telah 

selesai (dengan suatu kebajikan), teruslah bekerja keras (untuk kebajikan yang 

lain).  dan hanya kepada Tuhanmu berharaplah! QS Al-Insyirah ayat 4-5 

 

Allah mengambil darimu sesuatu yang tidak pernah engkau sangka sangka 

kehilangannya, maka allah akan memberimu sesuatu yang tidak pernah engkau 

sangka akan memilikinya. (Prof. Dr. Mutawalli Assya’rawi) 

 

Menjadi profesi terbaik yaitu dengan mengetahui hidden truths melalui analisis 

rasio keuangan dan bergabung dalam membangun ekonomi nasional dengan 

penelitian analisis rasio keuangan 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan dunia industri manufaktur khususnya subsektor 

makanan dan minuman sebelum tahun 2020 dinilai cukup berkembang. Hal 

ini ditunjukkan oleh banyaknya perusahaan besar yang masuk ke pasar 

global. Karena itu, persaingan di antara bisnis semakin kompetitif dan ketat. 

Perusahaan harus memiliki kemampuan untuk mengelola asetnya dan 

memenuhi kewajibannya sehingga operasi dapat berjalan dengan lancar 

sesuai dengan tujuan awalnya, yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan 

pemilik dan melayani semua pihak yang mempunyai kepentingan pada 

perusahaan seperti pemasok, karyawan, konsumen, dan lainnya. Oleh karena 

itu, bisnis harus dapat memaksimalkan kinerja keuangannya. Semakin baik 

kinerja keuangan suatu bisnis, semakin besar keuntungan yang 

dihasilkannya.
1
 Sampai pada tahun 2020 kinerja keuangan berbagai sektor 

sedang tidak baik baik saja karna adanya pandemi covid-19. 

Pandemi COVID-19 melanda Indonesia pada tahun 2020 dan 

berdampak besar pada berbagai bidang dan sektor seperti beberapa sub-sektor 

yang terdampak pandemi COVID-19 pada tahun 2020 antara lain: Sektor jasa 

transportasi dan perjalanan, sektor jasa pariwisata, sektor ritel, sektor 

manufaktur dan sektor makanan dan minuman sub-sektor ini terdampak 

                                                           
1
 Susilawati Susilawati Et Al., “Perbandingan Kinerja Sektor Manufaktur Barang 

Konsumsi Sebelum Dan Selama Pandemi,” Aliansi : Jurnal Manajemen Dan Bisnis 18, No. 1 

(July 20, 2023): 101–8, Https://Doi.Org/10.46975/Aliansi.V18i1.470. 
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karena adanya pembatasan sosial dan mobilitas yang mengurangi aktivitas 

konsumen di restoran dan kafe. Selain itu berbagai kebijakan yang dibuat 

pemerintah untuk menangani COVID-19 berdampak pada aktivitas 

masyarakat yang berbeda dari biasanya, sehingga sebagian besar sektor usaha 

mengalami kesulitan dalam menjalankan operasinya. Subsektor makanan dan 

minuman adalah salah satu bisnis yang terkena dampak pandemi. Kinerja 

perusahaan di subsektor makanan dan minuman menurun 17,51% pada tahun 

2020 lebih rendah dari pertumbuhan ekonomi nasional yang turun 2,07%. 

Namun, pada tahun berikutnya, pertumbuhan ekonomi nasional tumbuh 

sebesar 5,03% pada tahun 2021 dengan kinerja keuangan yang terus tumbuh 

hingga sebesar 40,54% pada tahun 2022. Dikondisi ini artinya perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman mampu tumbuh walau adanya pandemi covid-

19 meskipun tidak begitu besar.
2
  

Pemerintah mengutamakan industri makanan dan minuman karena 

dapat memacu pertumbuhan ekonomi nasional. Sub sektor makanan dan 

minuman merupakan subsektor dengan kontribusi PDB terbesar pada industri 

pengolahan non-migas, yaitu sebesar 37,82% pada triwulan III-2022. Selain 

itu, pada triwulan I-2023, industri makanan dan minuman mampu tumbuh 

sebesar 5,33%. Meskipun tidak ada informasi persentase pertumbuhan 

ekonomi nasional yang dapat dipacu oleh industri makanan dan minuman 

pada tahun 2019, namun pertumbuhan industri makanan dan minuman yang 

terus meningkat dapat memberikan kontribusi positif pada pertumbuhan 

                                                           
2
 Shintia Devi Et Al., “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan 

Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Periode 2020-2022,” Journal 

Competency Of Business, Vol 7, No.1 (2023). 
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ekonomi nasional. Perusahaan ini mungkin menguntungkan sekarang dan di 

masa depan. Selain itu subsektor makanan dan minuman memiliki prospek 

yang luar biasa dan cenderung menarik investor untuk berinvestasi di mereka. 

karena produk dari industri ini biasanya disukai masyarakat, seperti minuman 

energi, minuman isotonik, minuman dalam kemasan, dan makanan ringan. 

Karena industri ini menjadi salah satu kebutuhan penting masyarakat, 

subsektor makanan dan minuman berkembang dan berkembang dengan cepat 

dan terus ada.
3
  

Perusahaan subsektor makanan dan minuman merupakan perusahaan 

yang berhasil menarik banyak investor untuk berinvestasi di perusahaannya 

karna dalam perusahaan ini menawarkan banyak jenis produk yang diminati 

oleh masyarakat bahkan menjadi kebutuhan primer. Di Indonesia memiliki 3 

indeks saham syariah yaitu Jakarta Islamic Index (JII), Indeks Saham Syariah  

Indonesia (ISSI) dan Jakarta Islamic Index 70 (JII70). JII merupakan indeks 

saham syariah yang pertama kali diluncurkan di pasar modal Indonesia yaitu 

pada tanggal 3 Juli 2000. Dimana perusahaan yang terindeks JII terdiri dari 

30 saham syariah.
4
  

Perusahaan yang terindeks JII adalah perusahaan yang menjalankan 

aktivitasnya sesuai dengan syariat islam dan merupakan perusahaan yang 

memiliki saham tertinggi dari perusahaan syariah lainnya. Oleh karena itu 

perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI dan 

                                                           
3
 Abdul Haris Saepudin, “Pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Dan Profitabilitas 

Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Subsektor Makanan Dan Minuman Di Bei,” Jurnal Ilmu 

Manajemen, Vol 10 No.2 (2022). 
4
 Sufyati Hs dan Via Lita Bethry Anlia, Kinerja Kuangan Perusahaan Jakarta Islamic 

Index Di Masa Pandemi Covid-19 (Cirebon: Insania, 2021) 70. 
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terindeks oleh JII harus tetap mempertahankan kinerja keuangan mereka 

untuk tetap bersaing dan meningkatkan pendapatan mereka, yang akan 

membantu meningkatkan stabilitas kinerja keuangan mereka selama pandemi 

Covid-19.
5
 Untuk mengetahui peningkatan laba perusahaan kita perlu 

mengetahui bagaimana kondisi laporan keuangan  perusahaan subsektor 

makananan dan minuman yang terindeks JII dari tahun 2019 sampai 2022.  

Berikut beberapa data laporan keuangan pada perusahaan yang 

terdaftar di indeks JII subsektor makanan dan minuman dalam lima tahun 

terakhir : 

Tabel 1.1 

Data Laporan Keuangan   

Perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman di indeks JII  

Tahun 2019-2022 (dalam jutaan rupiah) 

Perusah

aan 

Tah

un 

Aset Hutang Modal Laba 

PT 

Indofood 

Sukses 

Makmur 

Tbk. 

2019 66.198.600.000.

000 

41.996.100.00

0.000 

54.202.500.00

0.000 

5.902.729.000.

000 

2020 163.136.500.00

0.000 

83.998.500.00

0.000 

79.138.000.00

0.000 

8.752.066.000.

000 

2021 179.356.200.00

0.000 

92.724.100.00

0.000 

86.632.100.00

0.000 

11.203.585.00

0.000 

2022 180.433.300.00

0.000 

86.810.262.00

0.000 

93.623.038.00

0.000 

9.192.569.000.

000 

Rata-Rata = 

N.Awal – 

N.Akhir 

8,4% 4,5% 3,9% 3,3% 

PT 

Indofood 

CBP 

Sukses 

2019 38.709.314.000.

000 

12.038.210.00

0.000 

26.671.104.00

0.000 

5.360.029.000.

000 

2020 103.588.325.00

0.000 

53.270.272.00

0.000 

50.318.100.00

0.000 

7.418.574.000.

000 

                                                           
5
 Nadhilah Zulfia Rachma Cahyani And Anang Subardjo, “Analisis Kinerja Keuangan 

Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-19 Pada Perusahaan Lq 45 Di Bei,” Jurnal Ilmu dan Riset 

Akuntansi, Vol 12 No.1 (2023). 
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Makmur 

Tbk. 

2021 118.066.628.00

0.000 

63.342.765.00

0.000 

54.723.863.00

0.000 

7.911.943.000.

000 

2022 115.305.536.00

0.000 

57.832.529.00

0.000 

57.473.007.00

0.000 

5.722.194.000.

000 

Rata-Rata = 

N.Awal – 

N.Akhir 

2,9% 4,8% 2,5% 0,1% 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah Peneliti, 2023) 

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa perusahaan subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI dan terindeks JII mengalami 

fluktuasi yaitu PT Indofood Sukses Makmur Tbk dari tahun 2019-2022 aset 

mengalami peningkatan rata-rata sebesar 8,4%, hutang meningkat rata-rata 

sebesar 4,5%, modal meningkat rata-rata sebesar 3,9% dan laba meningkat 

rata-rata sebesar 3,3%. Selanjutnya PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

dari aset mengalami peningkatan rata-rata sebesar 2,9%, hutang meningkat 

rata-rata sebesar 4,8%, modal meningkat rata-rata sebesar 2,5% dan laba 

meningkat rata-rata sebesar 0,1%.  

Keuangan kedua PT tersebut mengalami fluktuasi tepatnya pada tahun 

dimana pandemi covid melanda Indonesia perusahaan masih mampu 

meningkatkan labanya meskipun tidak begitu besar. Jadi perusahaan 

subsektor makanan dan minuman masih dapat mempertahankan kinerja 

keuangannya meskipun dampak pandemi COVID-19 mempengaruhi laba 

tahunan.
6
 

                                                           
6
 N N Luntungan And J J Tinangon, “Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas Dan 

Profitabilitas Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada Pt. Tanto Intim Line,” Jurnal EMBA, Vol 9 

No.3 (2021). 
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Melihat kondisi kinerja keuangan perusahaan subsektor makanan dan 

minuman yang mengalami fluktuasi dari tahun 2019-2022 tetapi dapat 

mempertahankan kinerja keuangannya dengan meningkatnya laba ditahun 

berikutnya meski tidak begitu besar. Peneliti tertarik untuk melakukan sebuah 

penelitian dengan judul “ANALISIS ROA, DER DAN CURRENT RATIO 

UNTUK MENGUKUR KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN 

SUBSEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERINDEKS JII 

TAHUN 2019-2022’’ 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah  

1. Adanya fluktuasi laba bersih perusahaan subsektor makanan dan 

minuman yang terindeks JII pada tahun 2019 sampai 2022 sehingga dapat 

diidentifikasi kinerja keuangan apakah bermasalah atau tidak.  

2. Melihat dampak pandemi covid-19 terhadap kinerja keuangan perusahaan 

subsektor makanan dan minuman meskipun terjadi penurunan signifikan 

pada kinerja perusahaan pada tahun 2020, terlihat pemulihan pada tahun-

tahun berikutnya. Namun, perubahan kondisi eksternal seperti pandemi 

menimbulkan tantangan bagi perusahaan dalam menjaga stabilitas kinerja 

keuangannya. Oleh karena itu, analisis lebih lanjut terkait ROA, DER, 

dan Current Ratio perlu dilakukan untuk memahami faktor-faktor yang 

menjadi tolok ukur kinerja keuangan perusahaan dalam menghadapi 

dinamika industri dan ekonomi. 
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C. Batasan Masalah  

Batasan masalah disusun agar permasalahan yang akan dikaji tidak 

melebar dan hanya berfokus pada inti masalah yang akan dikaji. Penelitian 

akan berfokus terhadap perusahaan yang terdaftar di BEI dan terindeks JII 

dalam periode waktu 2019-2022. Permasalahan yang akan diangkat pada 

penelitian ini ialah permasalahan terkait dengan kinerja keuangan Perusahaan 

subsektor makanan dan minuman yang terindeks JII menggunakan 

ROA,DER dan Current Ratio. Data yang akan diteliti pada penelitian ini 

ialah data yang bersumber dari Annual Finance Repost yaitu neraca saldo dan 

laporan laba rugi perusahaan subsektor makanan dan minuman periode 2019-

2022 yang di publish di BEI melalui situs resmi IDX.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah 

yang telah diuraikan maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

bagaimana penilaian kinerja keuangan menggunakan ROA, DER dan Current 

Ratio pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

indeks JII tahun 2019-2022 ? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan pada 
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perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI dan 

terindeks JII dengan menggunakan ROA, DER dan Current Ratio.   

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan di bidang analisis laporan keuangan 

perusahaan, meningkatkan pengetahuan ilmu akuntansi tentang rasio 

keuangan dan memberikan dasar serta landasan teoritis bagi penelitian 

lebih lanjut di bidang analisis kinerja keuangan perusahaan, yang 

dapat berkontribusi pada pengembangan dan penyempurnaan 

penelitian selanjutnya 

b. Secara Praktis  

1) Bagi Penulis  

Menambah pengetahuan tentang analisis laporan keuangan dengan 

ROA, DER dan Current Ratio sebagai alat untuk mengevaluasi 

kinerja keuangan perusahaan. 

2) Bagi Perusahaan  

a) Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman, sehingga dapat membantu investor 

dalam mengambil keputusan investasi yang lebih bijak. 

b) Sebagai bahan evaluasi dan monitoring bagi regulator dalam 

memantau kinerja perusahaan. 
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c) Sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja perusahaan secara 

berkala, sehingga dapat membantu pengambilan keputusan 

yang tepat dan strategis. 

d) Sebagai referensi bagi perusahaan untuk memperbaiki kinerja 

keuangan dan memperkuat tata kelola perusahaan. 

3) Bagi Investor  

Sebagai acuan investor apakah perusahaan memiliki kinerja 

keuangan yang baik atau tidak yang digunakan untuk memprediksi 

kinerja keuangan perusahaan di masa mendatang dan memutuskan 

apakah perusahaan tersebut layak untuk diinvestasikan atau tidak. 

 

F. Penelitian Yang Relevan 

Berikut penelitian terdahulu yang menjadi sebagai acuan dalam 

melakukan penelitian tentang judul terkait yaitu Analisis ROA, DER Dan 

Current Ratio untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan subsektor 

makanan dan minuman yang terindeks JII 2019-2022. 

Tabel 1. 2 

Hasil Penelitian Sebelumnya 

 

Nama 

Penulis 

Judul Penelitian Hasil Pembaruan 

Nora Fajira, 

Arjuniadi 

dan  

Nazariah 

(2023) 

Analisis Kinerja 

Keuangan Dilihat 

Dari Current Ratio 

(Cr), Debt To 

Equity Ratio (Der), 

Dan Total Asset 

Turnover (Tato) 

Pada Sektor Barang 

Konsumen Primer 

menunjukkan bahwa 

CR dan TATO secara 

parsial berpengaruh 

secara positif dan 

signifikan, tetapi DER 

berpengaruh secara 

negatif dan signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan. Secara 

penelitian terdahulu 

menggunakan TATO 

sedangkan penelitian 

ini mengukur kinerja 

keuangan 

menggunakan ROA 

dan sektor yang di 

teliti adalah subsektor 

makanan dan 
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D222 Makanan 

Olahan Yang 

Terdaftar Di Bei 

Periode 2017-2021 

simultan CR, DER, 

dan TATO 

memengaruhi kinerja 

keuangan secara 

bersamaan.  

minuman yang 

terindeks JII. 

Shintia 

Devi, Fatma 

Sri Komala, 

Sifa Alfiatul 

Zahro, Ayu 

Renovasi 

Daeli, Anis 

Kristin 

Daeli,  dan 

Endarwati 

(2023) 

Analisis Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan Sub 

Sektor Makanan 

Dan Minuman 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia Pada 

Periode 2020-2022 

Menunjukan bahwa 

selama 2020-2022 

kinerja keuangan lima 

Perusahaan subsektor 

makanan dan 

minuman terbesar di 

Indonesia yaitu PT. 

Idofood Sukses 

Makmur Tbk, Tunas 

Baru Lampung Tbk, 

PT. Mayora Indah 

Tbk, PT. GarudaFood 

Putra Putri Jaya Tbk 

dan PT. Tigaraksa 

Satria Tbk mengalami 

fluktuasi akibat dari 

dampak covid 19. 

penelitian terdahulu  

menggunakan Debt to 

Assets Ratio dan Fixed 

Assets Turnover 

sedangkan  penelitian 

ini menggunakan 

Current Ratio untuk 

mengukur kinerja 

keuangan perusahaan 

sub sektor makanan 

dan minuman yang 

terdaftar di BEI dan 

terindeks JII periode 

2019-2022. 

Dr. Hj. Siti 

Chanifah, 

SE., MM., 

dan Agung 

Budi, MM 

(2019) 

Analisis Rasio 

Keuangan 

Terhadap Kinerja 

Keuangan (Studi 

Kasus Pada 

Perusahaan 

Manufaktur sektor 

Makanan dan 

Minuman yang 

Terdaftar diBEI 

Tahun 2015-2017) 

Menunjukan variabel 

Current Ratio(CR) 

tidak berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan. Sementara 

Debt to Total Asset 

Ratio (DAR) 

berpengaruh negatif 

terhadap kinerja 

keuangan. Dan 

variabel Debt to 

Equity Ratio (DER) 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan. Secara 

simultan CR, DAR 

dan DER tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 

penelitian terdahulu  

menggunakan Debt to 

Assets Ratio dan Fixed 

Assets Turnover 

sedangkan  penelitian 

ini menggunakan 

Current Ratiountuk 

mengukur kinerja 

keuangan  perusahaan 

sub sektor makanan 

dan minuman yang 

terdaftar di BEI dan 

terindeks JII tahun 

2019-2022. 

 

Lastri 

(2022) 

Pengaruh Current 

Ratio, Debt To 

Assets Ratio, Debt 

To Equity Ratio 

Dan Total Assets 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Current Ratio dan 

debt to assets ratio 

berpengaruh negatif 

penelitian terdahulu  

menggunakan TATO 

dan variabel Y nya 

menggunakan 

profitabilitas 
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Turnover Terhadap 

Profitabilitas Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Sub 

Sektor Makanan 

Dan Minuman 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

 

signifikan terhadap 

profitabilitas. Debt to 

equity ratio 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

profitabilitas, dan total 

assets turnover tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

ROA untuk mengukur 

kinerja keuangan 

perusahaan subsektor 

makanan dan 

minuman yang 

terindeks JII.  

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kinerja Keuangan 

1. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan aturan pelaksanaan keuangan dengan 

benar, kinerja keuangan didefinisikan sebagai analisis prestasi yang 

dicapai dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan tingkat kemampuan 

yang dapat dilakukan. rasio antara profitabilitas, solvabilitas, dan 

likuiditas.
1
  

Menurut Rudianto kinerja keuangan merupakan suatu prestasi atau 

hasil yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan 

fungsinya untuk mengelola aset atau kekayaan perusahaan secara efektif 

selama periode waktu tertentu. Kinerja keuangan sangat penting bagi 

perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi tingkat keberhasilan 

perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilakukan.
2
  

Sangat penting bagi setiap bisnis untuk menilai kinerja keuangan 

mereka dimana hal itu untuk mencegah adanya masalah keuangan atau 

kebangkrutan. Selain itu investor harus mempertimbangkan berbagai 

informasi saat mereka membuat keputusan investasi, termasuk kinerja 

                                                           
1
 Berry Angga, “Analisis Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri 

Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-202,” Jurnal Ekonomi 

dan Bisnis, Vol 5 No.2 (2022). 
2
 Deandra Naddienalifa, Triyono Adi Tristanto, And Ahmad Nurdin Hasibuan, “Analisis 

Profitabilitas, Likuiditas Dan Solvabilitas Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Food And 

Beverage,” Jurnal Akuntansi 1, No. 2 (2021). 
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keuangan perusahaan. Jadi kinerja keuangan perusahaan baik dan 

buruknya dapat diamati atau dilihat dari laporan keuangannya.
3
 

Kinerja keuangan juga merupakan cara untuk menilai kemampuan 

manajemen dalam mengelola suatu perusahaan. Kinerja keuangan dapat 

memberikan gambaran mendalam tentang pengelolaan keuangan 

perusahaan, kondisinya, dan bagaimana dana dihimpun dan disalurkan, 

yang diukur berdasarkan indikator-indikator yang ditentukan, seperti 

metode analisis rasio yang umum digunakan oleh banyak pihak.
4
  

Dari pemahaman di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja 

keuangan merupakan prestasi atau hasil yang dicapai oleh manajemen 

perusahaan dalam mengelola perusahaannya secara efektif selama periode 

tertentu. Selain itu kinerja keuangan merupakan cara untuk menilai 

kemampuan manajemen dalam mengelola suatu perusahaan. Dimana hal 

itu membantu untuk keputusan investasi dan kinerja keuangan dapat 

memberikan gambaran mendalam terkait pengelolaan keuangan 

perusahaan, kondisinya, dan bagaimana dana dihimpun dan disalurkan 

untuk mencapai visi misi perusahaan yang telah ditetapkan. 

2. Tujuan Kinerja Keuangan   

Beberapa tujuan penilaian kinerja keuangan Perusahaan antara lain:  

a. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha  

Dengan mengetahui hal ini dapat menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur 

                                                           
3
 Devi Et Al., “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Periode 2020-2022.” Jurnal Competency If 

Business, Vol 7 No.1 (2023). 
4
 Cahyani And Subardjo, “Analisis Kinerja Keuangan Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-

19 Pada Perusahaan Lq 45 Di Bei.” Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi, Vol 12 No.1 (2023). 
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dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

beban bunga atas hutang-hutangnya termasuk membayar kembali 

pokok hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan membayar 

saham tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan.  

b. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas  

Dengan mengetahui hal ini maka dapat menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.  

c. Untuk mengetahui tingkat likuiditas  

Dengan mengetahui hal ini dapat menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh kewajiban keuangannya yang harus 

segera dipenuhi atau kemampuan Perusahaan untuk memenuhi 

keuangannya pada saat ditagih.  

d. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas  

Dengan mengetahui hal ini dapat menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila 

Perusahaan tersebut dilikuidasi baik kewajiban keuangan jangka 

pendek maupun panjang.
5
  

3. Manfaat Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan memiliki berbagai manfaat bagi sebuah perusahaan. 

Beberapa manfaat kinerja keuangan antara lain : 

a. Untuk mengetahui sejauh mana perkembangan perusahaan yang sudah 

dicapai dalam setiap periode tertentu. 

                                                           
5
 Francis Hytabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan (Serang: Desanta 

Muliavisitama, 2021) 3. 
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b. Digunakan sebagai dasar perencanaan untuk perusahaan di masa yang 

akan datang. 

c. Dapat digunakan untuk menilai kontribusi suatu bagian dalam 

mencapai tujuan perusahaan secara keseluruhan. 

d. Dapat melihat kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

e. Sebagai penentuan penanaman modal agar dapat meningkatkan daya 

produksi suatu perusahaan. 

f. Memberi arahan dalam membuat keputusan dan kegiatan perusahaan 

pada umumnya dan divisi perusahaan pada khususnya. 

Manfaat kinerja keuangan juga meliputi kemampuan untuk 

mengukur prestasi yang dicapai oleh organisasi dalam suatu periode 

tertentu, melihat kinerja organisasi secara keseluruhan, dan menilai 

kontribusi suatu bagian dalam mencapai tujuan perusahaan secara 

keseluruhan.
6
 

4. Faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan  

Berbagai faktor mempengaruhi kinerja keuangan suatu perusahaan. 

Beberapa faktor-faktor penting yang mempengaruhi kinerja keuangan 

antara lain :  

a. Pertumbuhan penjualan: Kenaikan penjualan menunjukkan bahwa 

produk atau jasa perusahaan berkualitas dan meningkatkan kinerja 

keuangan. 

                                                           
6
 Muhammad Ramdhan,  Manajemen Kinerja (Sumatera Barat: Mitra Cendekia Media, 

2022), 74. 
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b. Struktur modal: Struktur modal yang baik dapat membantu 

perusahaan mengelola sumber daya dan risiko yang dihadapi. 

c. Liquiditas: Liquiditas yang baik dapat membantu perusahaan 

mengatasi masalah kas kesulitan dan menjaga keberlangsungan 

perusahaan. 

d. Net Profit Margin (NPM): NPM yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan mengoptimalkan pendapatan dan meminimalkan biaya, 

sehingga kinerja keuangan meningkat. 

e. Return on Asset (ROA): ROA merupakan indicator yang digunakan 

untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dan memperoleh nilai yang tinggi. 

f. Ukuran perusahaan: Ukuran perusahaan yang lebih besar dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan, karena lebih banyak aset dan 

kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. 

g. Total aset turnover: Total aset turnover yang tinggi menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki aset yang berpotensi dan dapat dijualkan 

untuk membantu meningkatkan kinerja keuangan.  

Dalam mengevaluasi kinerja keuangan, penting untuk 

mempertimbangkan keseluruhan faktor-faktor ini dan bagaimana mereka 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.
7
 

  

                                                           
7
 Leidy Yesika Kawengian, Henny S Tarore, And Dantje Keles, “Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan Pada PT. Astra Internasional Daihatsu, Tbk” Jurnal 

Administrasi Bisnis, Vol 6, No. 4 (2018). 
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5. Pengukuran Kinerja Keuangan 

Alat ukur kinerja perusahaan digunakan oleh manajemen untuk 

membuat keputusan dan mengevaluasi kinerja manajemen dan divisi 

terkait dalam lingkungan organisasi perusahaan.
8
  

Rasio atau indeks yang menghubungkan dua informasi keuangan 

adalah standar yang paling umum digunakan. Dalam analisis rasio 

keuangan, ada dua jenis perbandingan yaitu perbandingan rasio untuk 

perusahaan yang sama di masa lalu, saat ini, dan masa depan. Pengukuran 

kinerja keuangan ini memungkinkan suatu perusahaan untuk melihat tren 

di masa depan. Kesuksesan kinerja keuangan perusahaan bergantung pada 

target yang telah ditetapkan sejak awal dan yang berhasil dicapai atau 

bahkan melebihinya. Kinerja keuangan perlu dilakukan penilaian, karena:  

a. Akan menunjukkan tingkat likuiditas perusahaan, yang berarti 

kemampuan perusahaan untuk membayar utang pada tanggal jatuh 

tempo.  

b. Akan menunjukkan tingkat leverage perusahaan, yang berarti 

kemampuan perusahaan untuk menutup kewajiban keuangannya jika 

terjadi likuidasi jangka pendek atau jangka panjang. c. Akan 

menunjukkan tingkat profitabilitas perusahaan, yang berarti 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba perusahaan.  

c. Akan mengetahui kondisi stabilitas perusahaan, yang menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu melanjutkan usaha, seperti yang 

                                                           
8
 Cahyani And Subardjo, “Analisis Kinerja Keuangan Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-

19 Pada Perusahaan Lq 45 Di Bei.” Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi, Vol 12 No.1 (2023). 
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ditunjukkan oleh kemampuan perusahaan untuk membayar bunga 

hutang dan membayar dividen kepada pemegang saham dengan 

lancar. 

Analisis kinerja suatu perusahaan dapat diukur menggunakan analisis 

rasio keuangan seperti rasio profitabilitas yang mengukur bagaimana 

suatu perusahaan dalam menghasilkan laba, kemudian rasio likuiditas 

untuk melihat bagaimana perusahaan mampu memenuhi kewajiban 

kewajibannya serta rasio solvabilitas yang digunakan untuk melihat 

perputaran kas atau persediaan pada perusahaan. 

 

B. Rasio Keuangan 

1. Pengertian Rasio Keuangan  

Rasio keuangan merupakan perbandingan angka dalam laporan 

keuangan dapat dilakukan antara satu elemen dengan elemen lain dalam 

laporan keuangan atau antara elemen yang ada dalam laporan keuangan 

itu sendiri. Angka yang diperbandingkan juga dapat berupa angka dalam 

satu periode pembukuan atau lebih dari satu periode pembukuan.
9
  

Analisis kinerja keuangan terkait langsung dengan keadaan 

perusahaan, sehingga diperlukan analisis menggunakan rasio keuangan 

untuk mengetahui tingkat kesehatan perusahaan dan membuat keputusan 

yang tepat di masa mendatang. Dengan adanya rasio keuangan, 

manajemen perusahaan dapat dengan mudah melihat seberapa baik atau 

                                                           
9
 Arsita, “Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pt Sentul City, 

Tbk.” Jurnal Manajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial, Vol 2 No.1 (2021). 
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buruk keadaan dan posisi keuangan perusahaan dari waktu ke waktu. 

Dengan menggunakan analisis kinerja keuangan, manajemen perusahaan 

dapat melihat seberapa baik keadaan dan posisi keuangan.
10

  

Menurut Munawir rasio keuangan sangat membantu dalam evaluasi 

kinerja masa lalu dan kemungkinan manajemen di masa depan. Mereka 

juga mempelajari kekuatan dan kelemahan industri keuangan. Ini 

menunjukkan bahwa analisis rasio adalah alat yang digunakan untuk 

menilai kesehatan keuangan suatu organisasi. Namun, menurut Sutarno & 

Sc, analisis rasio keuangan adalah proses menganalisis kekurangan dan 

kekuatan sektor keuangan, dan sangat membantu untuk menilai 

pencapaian manajemen di masa lalu dan prospek masa depan.
11

  

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa rasio 

keuangan adalah perbandingan angka dalam laporan keuangan yang 

berupa angka dalam satu periode pembukuan atau lebih. Analysis kinerja 

keuangan terkait langsung dengan kondisi perusahaan, membantu 

mengetahui tingkat kesehatan perusahaan dan untuk mengambil 

keputusan tepat di masa mendatang. Selain itu, Analisis rasio keuangan 

juga membantu evaluasi kinerja masa lalu dan kemungkinan manajemen 

di masa depan, mempelajari kekuatan dan kelemahan industri keuangan 

dan membantu menilai kesehatan keuangan suatu perusahaan. 

                                                           
10

 Nora Fajira, Arjuniadi Arjuniadi, And Nazariah Nazariah, “Analisis Kinerja Keuangan 

Dilihat Dari Current Ratio(Cr), Debt To Equity Ratio (Der) Dan Total Asset Turnover (Tato) Pada 

Sektor Barang Konsumen Primer D222 Makanan Olahan Yang Terdaftar Di Bei Periode 2017-

2021,” Jurnal Ekobismen 3, No. 2 (June 15, 2023): 59–70. 
11

 Herdiansyahrul Gunawan, “Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

Perusahaan,” Jurnal Akuntansi dan Keuangan West Science, Vol 01 No.1 (2022).   
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2. Jenis-jenis rasio keuangan 

a. Rasio Profitabilitas  

Rasio profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan 

untuk menghasilkan laba dari aktivitas rutinnya. Menurut Prihadi, 

tolok ukur utama keberhasilan adalah rasio profitabilitas. Tingkat 

profitabilitas yang stabil akan menunjukkan seberapa lama suatu 

perusahaan dapat bertahan. Rasio profitabilitas mengukur 

keberhasilan manajemen dengan mengukur kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba dan seberapa efektif dalam mengelola 

sumber daya yang dimilikinya. Perubahan profit margin pada 

penjualan menunjukkan peningkatan profitabilitas.
12

  

Rasio profitabilitas tinggi menunjukkan bahwa perusahaan akan 

beroperasi dengan biaya rendah dan akhirnya menghasilkan laba 

yang tinggi. Rasio ini juga bertujuan untuk mengukur seberapa 

efektif manajemen mengelola operasi perusahaan.  

Adapun jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan labanya 

yaitu :  

1) Net Profit Margin (NPM)   

Net Profit Margin adalah kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan terhadap penjualan aktualnya disebut 

margin laba bersih. Rumus yang digunakan   

                                                           
12

 Eddy Irsan Siregar, Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Sub Sektor Kontruksi 

(Pekalongan: PT Nasya Expanding Management, 2021), 6. 
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Net Profit Margin = 
           

          
 x 100% 

2) Return on Equity (ROE) 

Return on Equity adalah rasio yang mengukur seberapa 

baik suatu perusahaan dapat menghasilkan laba bersih dari 

ekuitas pemegang saham. ROE dapat dihitung dengan membagi 

laba bersih setelah pajak dengan ekuitas pemegang saham, dan 

tingkat ROE yang lebih tinggi menunjukkan seberapa baik 

perusahaan dapat mengalokasikan modal yang diberikan oleh 

investor secara efektif. ROE juga dapat digunakan sebagai 

indikator kinerja perusahaan dan dapat digunakan sebagai tolok 

ukur terhadap seberapa baik. Berikut adalah rumus ROE 

Return on Equity = 
           

      
 x 100% 

3) Return on Asset (ROA) 

Return on Asset (ROA) merupakan rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengukur seberapa efektif sebuah bisnis dalam 

menghasilkan keuntungan dari aset yang dimilikinya. ROA juga 

dapat dihitung dengan membagi laba bersih perusahaan dengan 

total asetnya, dan semakin tinggi rasio ini, semakin produktif aset 

dalam menghasilkan keuntungan bersih. Selanjutnya, perusahaan 

akan menjadi lebih menarik bagi investor, dan karena daya tarik 

yang lebih besar, perusahaan akan lebih diminati investor karena 

tingkat pengembalian yang lebih tinggi. ROA dapat menunjukkan 

seberapa efektif perusahaan mengelola asetnya untuk 
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menghasilkan laba; semakin tinggi ROA, semakin efektif 

perusahaan mengelola asetnya.
13

 Berikut adalah rumus ROA:  

Return on Asset = 
            

           
 x 100% 

Hasil pengembalian aset adalah rasio yang menunjukkan 

seberapa besar kontribusi aset dalam menghasilkan laba 

bersih dengan kata lain, rasio ini menunjukkan berapa banyak laba 

bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 

dalam total aset. Semakin tinggi rasio pengembalian aset, semakin 

besar laba bersih yang dihasilkan, dan sebaliknya, semakin rendah 

rasio pengembalian aset, semakin kecil laba bersih yang dihasilkan. 

b. Rasio Solvabilitas 

Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajibannya. Hasil 

perhitungan rasio solvabilitas diperlukan sebagai dasar untuk 

memutuskan apakah perusahaan menggunakan dana dari pinjaman 

atau menggunakan dana modal sebagai alternatif untuk membiayai 

asetnya. Rasio solvabilitas sama pentingnya dengan rasio likuiditas 

dan juga diperlukan untuk kepentingan analisis kredit atau analisis 

resiko keuangan.
14

 Ada beberapa jenis rasio solvabilitas yang dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi seluruh kewajibannya antara lain :  

                                                           
13

 Gunawan, “Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan.” 

Jurnal Akuntansi dan Keuangan West Science, Vol 1 No.1 (2022). 
14

 Hendry A Mait, “Analisis Laporan Keuangan Dalam Mengukur Kinerja Keuangan 

Pada Pt. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk.,” Jurnal EMBA, Vol 1 No.3 (2013).  
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1) Debt to Asset Ratio (DAR) 

Debt to Asset Ratio merupakan rasio untuk mengetahui seberapa 

besar utang yang mempengaruhi pengelolaan aktiva atau 

seberapa besar utang yang membiayai aktiva perusahaan.
15

 

Adapun rumus nya sebagai berikut : 

Debt to Asset Ratio = 
             

          
 x 100% 

 

2) Debt to Equity Ratio (DER)  

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai utang dengan ekuitas. Artinya rasio ini berfungsi untuk 

mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk 

jaminan utang.
16

 Rumus yang digunakan adalah :   

Debt to Equity Ratio = 
             

           
 x 100% 

Rasio ini menunjukkan nilai relative antara nilai total hutang 

terhadap total modal. Rasionya dihitung dengan membagi nilai total 

hutang dengan total modal. Artinya kemampuan perusahaan 

membayar hutang dari modal yang dimiliki atau seberapa baik modal 

bisa mencakup total hutang perusahaan . 

  

                                                           
15

 Nurul Fitria, Edison Hamid, and Rachmawati, “Analisis Debt to Asset Ratio dan 

Current RatioDalam Menilai Return On Asset Pada PT. Ultrajaya Milk Industri Tbk yang terdaftar 

di BEI Periode Tahun 2016 – 2020,” PARAMETER 7, no. 2 (September 4, 2022): 253–65.  
16

 Nabila Sonia Sa, “Analisis Laporan Keuangan Berdasarkan Rasio Likuiditas, Rasio 

Solvabilitas Dan Rasio Rentabilitas Pt Bank Perkreditan Rakyat Ronabasa Tahun 2018-2021,” 

Jurnal Tugas Akhir Mahasiswa Akuntansi Poltekba, (2022). 
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c. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah ukuran kemampuan suatu perusahaan 

untuk melunasi hutang jangka pendeknya.17 Dengan kata lain, jika 

perusahaan dapat melunasi hutang jangka pendeknya pada saat jatuh 

tempo maka perusahaan tersebut dianggap likuid, jika tidak 

perusahaan tersebut dianggap tidak likuid. Adapun beberapa jenis 

rasio likuiditas yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya antara 

lain:  

1) Current Ratio (CR)  

Current Ratio (CR) merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendeknya atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih 

secara keseluruhan. Rumus yang digunakan adalah  

Current Ratio = 
                  

                   
 x 100% 

2) Quick Ratio (QR)  

Quick Ratio (QR) merupakan rasio yang digunakaan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam memenuhi atau membayar 

kewajibannya terhadap pada deposan dengan harta yang paling 

likuid yang dimiliki oleh bank.
18

 Rumus yang digunakan adalah 

                                                           
17

 Arsita, “Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pt Sentul City, 

Tbk.” Jurnal Manajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial, Vol 2 No.1 (2021). 
18

 Sa, “Analisis Laporan Keuangan Berdasarkan Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas Dan 

Rasio Rentabilitas Pt Bank Perkreditan Rakyat Ronabasa Tahun 2018-2021,” Jurnal Tugas Akhir 

Mahasiswa Akuntansi Poltekba, (2022). 
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Quick Ratio = 
                             

                 
 x 100% 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio, Suatu perusahaan harus 

memiliki standar rasio untuk dianggap memiliki tingkat likuiditas 

yang baik, karena hasil perhitungan rasio menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan rasio lancar yang kecil menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut memiliki sedikit asset lancar untuk membayar 

kewajiban jangka pendeknya. Indikator yang digunakan untuk 

menilai masing-masing rasio adalah sebagai berikut:
19

 

1. Rasio Profitabilitas 

Tabel 2. 1 

Standar Industri ROA 

Standar Kriteria 

>5,98% Sangat Baik 

3,98%-5,98% Baik 

2,98%-3,97% Cukup Baik 

1% s/d <2,97% Kurang Baik 

Sumber: data diolah, 2024 

2. Rasio Solvabilitas 

Tabel 2. 2 

Standar Industri DER 

Standar Kriteria 

≥90,00% Buruk 

71,00%-89,00% Kurang Baik 

51,00%-70,00% Baik 

36,00%-50,00% Cukup Baik 

≤35,00% Sangat Baik 

Sumber: data diolah, 2024 

                                                           
19

 Nurul Fitria, Edison Hamid, and Rachmawati, “Analisis Debt to Asset Ratio dan 

Current RatioDalam Menilai Return On Asset Pada PT. Ultrajaya Milk Industri Tbk yang terdaftar 

di BEI Periode Tahun 2016 – 2020,” PARAMETER 7, no. 2 (September 4, 2022): 253–65. 
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3. Rasio Likuiditas 

Tabel 2. 3 

Standar Industri Current Ratio 

Standar Kriteria 

>2,00 Sangat Baik 

1,75-2,00 Baik 

1,50-1,74 Cukup Baik 

1,25-1,49 Kurang Baik 

<1,25 Buruk  

Sumber: data diolah, 2024 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakan (library research), 

yaitu kegiatan dengan memanfaatkan metode pengumpulan data pustaka 

untuk memperoleh data penelitian. Adapun ciri dari penelitian kepustakaan 

yaitu bahwa peneliti berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data angka 

dan bukan dengan pengetahuan langsung dari lapangan.
1
 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan atau 

mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek apakah orang, atau segala 

sesuatu terkait dengan variabel-variabel yang bisa dijelaskan baik dengan 

angka-angka maupun kata-kata. Pengertian penelitian kuantitatif yang 

dikemukakan oleh S. Margono adalah suatu proses peningkatan pengetahuan 

yang menggunakan data dalam bentuk angka-angka sebagai alat untuk 

menemukan informasi yang ingin kita ketahui. Data yang akan digunakan 

penelitian ini berupa laporan keuangan perusahaan retail yang terdaftar di 

BEI periode 2016-2021 yang diunduh pada link www.idx.co.id dan link 

terkait dengan perusahaan. Laporan tahunan yang digunakan adalah laporan 

posisi keuangan (neraca) dan laporan laba rugi.
2
  

                                                           
1
 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2014). 3 
2
 Samsu, Metode Penelitian (Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed 

Methods, Serta Research & Development), cetakan 1 (Pusat Studi Agama dan Kemasyarakatan, 

2017). 65 
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B. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional menjelaskan karakteristik dari objek ke dalam 

elemen-elemen yang dapat diobservasi yang menyebabkan konsep dapat 

diukur dan dioperasionalkan ke dalam penelitian. Di bawah ini merupakan 

tabel yang menunjukkan operasional variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Konsep Variabel Dimensi Indikator Skala 

Rasio  

Profitabilitas 

 

Rasio profitabilitas 

adalah rasio yang 

digunakan untuk 

mengukur kemampuan 

perusahaan untuk 

menghasilkan 

keuntungan 

(profitabilitas) pada 

tingkat penjualan, aset, 

dan modal. 

Return On 

Asset  

             

           
 x100% Rasio  

Rasio 

Solvabilitas  

  

rasio solvabilitas 

adalah salah satu cara 

untuk mengetahui 

sejauh mana modal 

perusahaan dibiayai 

dengan utang. Atau 

juga dikenal sebagai 

leverage ratio, yang 

menunjukkan berapa 

banyak utang yang 

ditanggung perusahaan 

dibandingkan dengan 

modal yang 

dimilikinya. 

Debt to 

Equity 

Ratio  

 
             

           
 x 100% 

Rasio  
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Rasio  
Likuiditas  

  

Rasio  likuiditas 

merupakan 

kemampuan suatu 

perusahaan 

memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya 

secara tepat waktu 

Current 

Ratio 

                  

                   
 x 

100% 

Rasio  

Kinerja 
Keuangan 

 

Kinerja keuangan 

merupakan suatu 

analisis yang 

dilakukan untuk 

mengetahui sejauh 

mana suatu perusahaan 

telah menerapkan 

aturan pelaksanaan 

keuangannya dengan  

baik dan akurat. 

Kinerja 

Keuangan  

Menggunakan 

analisis Rasio 

keuangan  

Rasio  

Sumber : Buku Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan, 2021 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari objek atau subyek 

yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan digunakan untuk 

membuat kesimpulan. Dalam hal ini, sampel termasuk dalam populasi dari 

segi jumlah dan karakteristiknya.
3
  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 33 perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman periode tahun 2019-2022 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Di bawah ini merupakan tabel yang 

menunjukkan jumlah populasi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut: 

                                                           
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: CV Alfabeta, 

2016) 80-81. 
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Tabel 3. 2 

Populasi Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang 

Terdaftar di BEI Tahun 2019-2022 

No Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan 

1 ADES Akasha Wira Internasional Tbk 

2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

3 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 

4 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 

5 BUDI Budi Starch Sweetener Unggul Tbk 

6 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 

7 CEKA Cahaya Kalbar Tbk 

8 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 

9 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk  

10 DLTA Delta Djakarta Tbk 

11 DMND Diamond Food Indonesia Tbk  

12 ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk 

13 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 

14 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

15 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 

16 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

17 IIKP Inti Agri Resources Tbk 

18 IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk 

19 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

20 KEJU Mulia Boga Raya Tbk 

21 MGNA Magna Investama Mandiri Tbk 

22 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk  

23 MYOR Mayora Indah Tbk 

24 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 

25 PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk 

26 PMMP Panca Mitra Multiperdana  

27 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 

28 PSGO Palma Serasih Tbk 

29 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

30 SKBM Suka Bumi Tbk 

31 SKLT Sekar Laut Tbk 

32 STTP Siantar Top Tbk 

33 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry And Trading Company Tbk 

Sumber: www.idx.co.id (2024) 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik non-probability 

sampling dengan metode purposive sampling. Alasan digunakannya 

purposive sampling untuk memilih sampel adalah karena tidak semua sampel 

memenuhi kriteria  yang ditetapkan penulis. Oleh karena itu, penulis memilih 

teknik purposive sampling dengan menetapkan pertimbangan atau kriteria 

tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini.  

Berikut adalah standar perusahaan berdasarkan teknik purposive 

sampling yang dipilih untuk sampel penelitian : 

1. Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode Tahun 2019- 2022. 

2. Perusahaan subsektor makanan dan minuman yang konsisten menerbitkan 

laporan keuangan BEI dari tahun 2019-2022. 

3. Perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terindeks JII pada 

tahun 2019-2022.  

Tabel 3. 3 

Kriteria Pengambilan Sampel 

No Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan Purposive 

Sampling 

Hasil 

1 2 3 

1 ADES Akasha Wira Internasional 

Tbk 

√ √  x 

2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food 

Tbk 

√ √  x 

3 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk √ √  x 

4 BTEK Bumi Teknokultura Unggul 

Tbk 

√ √  x 

5 BUDI Budi Starch Sweetener 

Unggul Tbk 

√ √  x 
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6 CAMP Campina Ice Cream Industry 

Tbk 

√ √  x 

7 CEKA Cahaya Kalbar Tbk √ √  x 

8 CLEO Sariguna Primatirta Tbk √ √  x 

9 COCO Wahana Interfood Nusantara 

Tbk  

√ √  x 

10 DLTA Delta Djakarta Tbk √ √  x 

11 DMND Diamond Food Indonesia 

Tbk  

√ √  x 

12 ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk √ √  x 

13 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk √ √  x 

14 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya 

Tbk 

√ √  x 

15 HOKI Buyung Poetra Sembada 

Tbk 

√ √  x 

16 ICBP Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk 

√ √ √ 1 

17 IIKP Inti Agri Resources Tbk √ √  x 

18 IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk √ √  x 

19 INDF Indofood Sukses Makmur 

Tbk 

√ √ √ 2 

20 KEJU Mulia Boga Raya Tbk √ √  x 

21 MGNA Magna Investama Mandiri 

Tbk 

√ √  x 

22 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk  √ √  x 

23 MYOR Mayora Indah Tbk √ √  x 

24 PANI Pratama Abadi Nusa Industri 

Tbk 

√ √  x 

25 PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk √ √  x 

26 PMMP Panca Mitra Multiperdana  √ √  x 

27 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk √ √  x 

28 PSGO Palma Serasih Tbk √ √  x 

29 ROTI Nippon Indosari Corpindo 

Tbk 

√ √  x 

30 SKBM Suka Bumi Tbk √ √  x 

31 SKLT Sekar Laut Tbk √ √  x 

32 STTP Siantar Top Tbk √ √  x 

33 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry 

And Trading Company Tbk 

√ √  x 

Sumber: Data Diolah Peneliti, (2024) 
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Setelah dilakukan sampling data maka ditemukan bahwa perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar BEI dan 

terindeks JII adalah PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dan PT Indofood CBP 

Sukses Makmur. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, metode data yang digunakan adalah langkah 

dokumentasi, yang berarti mengumpulkan data melalui dokumen. Metode ini 

mengumpulkan data empiris, seperti laporan keuangan, yang berasal atau 

dibuat oleh perusahaan. Dengan mengunduh laporan keuangan yang 

diperlukan, informasi dikumpulkan dari Bursa Efek Indonesia (BEI) di 

www.idx.co.id 

 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan analisis data 

deskriptif, yaitu analisis yang menggambarkan atau mendeskripsikan data 

sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 

atau generalisasi. Analisis ini dilakukan dengan menghitung rasio keuangan 

yang merupakan indikator untuk menilai tingkat kinerja Perusahaan yaitu 

menggunakan ROA, DER, dan Current Ratio dan kemudian memaparkan 

hasil analis.  

Indikator yang digunakan untuk menilai masing-masing rasio adalah 

sebagai berikut:
4
 

                                                           
4
 Nurul Fitria, Edison Hamid, and Rachmawati, “Analisis Debt to Asset Ratio dan 

Current RatioDalam Menilai Return On Asset Pada PT. Ultrajaya Milk Industri Tbk yang terdaftar 

di BEI Periode Tahun 2016 – 2020,” PARAMETER 7, no. 2 (September 4, 2022): 253–65. 

http://www.idx.co.id/
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1. Rasio Profitabilitas 

Tabel 3. 4 

Standar Industri ROA 

Standar Kriteria 

>5,98% Sangat Baik 

3,98%-5,98% Baik 

2,98%-3,97% Cukup Baik 

1% s/d <2,97% Kurang Baik 

Sumber: data diolah, 2024 

2. Rasio Solvabilitas 

Tabel 3. 5 

Standar Industri DER 

Standar Kriteria 

≥90,00% Buruk 

71,00%-89,00% Kurang Baik 

51,00%-70,00% Baik 

36,00%-50,00% Cukup Baik 

≤35,00% Sangat Baik 

Sumber: data diolah, 2024  

3. Rasio Likuiditas 

Tabel 3. 6 

Standar Industri Current Ratio 

Standar Kriteria 

>2,00 Sangat Baik 

1,75-2,00 Baik 

1,50-1,74 Cukup Baik 

1,25-1,49 Kurang Baik 

<1,25 Buruk  

Sumber: data diolah, 2024 

Ada 5 lima tahap dalam menganalisis kinerja keuangan suatu 

perusahaan secara umum menggunakan ROA, DER dan Current Ratio 

dengan standar industri yang berlaku sebagai berikut:  
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1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan. Review dilakukan 

dengan tujuan agar laporan keuangan yang dibuat tersebut dengan 

penerapan kaidah yang berlaku umum dalam akuntansi sehingga dengan 

demikian hasil laporan keuangan dapat dipertanggungjawabkan.  

2. Melakukan perhitungan menggunakan rumus rasio yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Penerapan metode perhitungan disini adalah disesuaikan 

dengan kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil 

dari perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai 

dengan analisis yang diinginkan.  

3. Melakukan analisis terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh. 

Melakukan penafsiran interpretation terhadap berbagai permasalahan 

yang ditemukan. Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan 

perusahaan adalah setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya 

dilakukan penafsiran untuk melihat bagaimana kondisi kinerja keuangan 

perusahaan sesuai dengan standar industri yang telah ditetapkan serta apa-

apa saja permasalahan dan kendala-kendala yang dialami oleh perusahaan 

tersebut.  

4. Mencari dan memberikan pemecahan masalah solution terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan. Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan 

berbagai permasalahan yang dihadapi maka dicarikan solusi guna 

memberikan suatu input atau masukan agar apa yang menjadi kendala dan 

hambatan selama ini dapat terselesaikan.
5
 

                                                           
5
 Hani Krisnawati, “Analisis Kinerja Keuangan Pada Expedisi Lancar Group,” 

Kompak :Jurnal Ilmiah Komputerisasi Akuntansi 13, No. 1 (July 1, 2020): 162–68.  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Profil Perusahaan  

a. PT Indofood Sukses Makmur Tbk  

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk didirikan pada tahun 1970 di 

Jakarta. PT Indofood Sukses Makmur Tbk merupakan perusahaan 

makanan terbesar di Indonesia dan juga perusahaan produksi atau 

pengolahan ternama di dalam negeri dengan produsen mie instan 

terbesar di dunia. Selain itu, perusahaan ini memproduksi berbagai 

jenis rasa mie instan, yang secara garis besar merilis hingga lima 

merek produk dibidang yang sama, yaitu Indomie, Sakura, Supermi, 

Sarimi, Vitamie, Intermie dan lainnya. PT. Indofood Sukses Makmur 

Tbk saat ini menjadi penguasa absolut pasar mie instan di dalam negeri 

sebagai buktinya pada tahun 2003 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

menguasai sekitar 90% pasar mie instan dengan produk Indomie 

tersebut. Dengan adanya kesuksesan ini membuat PT Indofood Sukses 

Makmur melakukan ekspansi ke luar negeri untuk memulai pasar 

global nya. 

Pada akhir tahun 1980, PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

memasuki pasar internasional dengan memperkenalkan dan 

menjualkan produk mie instan ke berbagai negara di ASEAN, yaitu 

Hong Kong, Cina, Timur Tengah, Taiwan, dan lain-lain. PT Indofood 
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Sukses Makmur melakukan ekspansi bisnisnya pertama kali pada 

tahun 1990-an dimana PT Indofood Sukses Makmur Tbk awalnya 

hanya melakukan ekspor ke negara-negara tetangga di Asia dan Timur 

Tengah dan PT Indofood Sukses Makmur Tbk ekspansi secara 

signifikan pada tahun 2000-an ketika perusahaan mulai membangun 

pabrik-pabrik di luar negeri. PT Indofood Sukses Makmur Tbk Pada 

tahun 2004 membuka pabrik mie instan di Nigeria, dan kemudian 

membangun pabrik lainnya di beberapa negara, termasuk Mesir, Arab 

Saudi, dan India. Selain itu, pada tahun 2011, Indofood melakukan 

akuisisi terhadap Pinehill Company Limited, sebuah produsen mie 

instan terkemuka di Ghana, yang kemudian memperkuat posisi 

perusahaan di pasar. Sejak itu, Indofood terus melakukan ekspansi ke 

luar negeri melalui akuisisi dan investasi di sektor makanan dan 

minuman di berbagai negara, seperti Cina, Filipina, Jepang, dan 

Australia.
1
  

Perusahaan ini memiliki visi misi dan nilai yang sudah 

ditetapkan berdasarkan Keputusan bersama yaitu antara lain:  

Visi  :  Perusahaan Total Food Solutions 

Misi  :   

1) Memberikan solusi atas kebutuhan pangan secara berkelanjutan. 

2) Senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, proses produksi 

dan teknologi kami. 

                                                           
1
 Davin Ewaldo and Sartika Rahmawati, “Analisa Globalisasi Pasar dan Internasionalisasi 

Rantai Nilai Pada Pt Indofood Sukses Makmur Tbk,” Journal Of Management, Vol 6 No.2 (2023). 
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3) Memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan 

lingkungan secara berkelanjutan. 

4) Meningkatkan stakeholders’ values secara berkesinambungan.  

Nilai : “Dengan disiplin sebagai falsafah hidup; Kami menjalankan 

usaha kami dengan menjunjung tinggi integritas; Kami menghargai 

seluruh pemangku kepentingan dan secara bersama-sama membangun 

kesatuan untuk mencapai keunggulan dan inovasi yang 

berkelanjutan.’’ Berikut struktur manajemen dalam PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk: 
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Gambar 4.1  

Struktur manajemen pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

 

Dewan Komisaris  

Komisaris Utama : Manuel 

V.Pangilinan 

Komisaris: Benny S.Santoso, 

Christopher H Young, Joseph 

Hon Pong Ng, John William 

Ryan 

Komisaris Independen: Hans 

Kartikahadi, Bambang Permadi, 

Soemantri Brodjonegoro, 

Sulaiman Arif Arianto 

 

Komite Audit 

Ketua: Hans Kartikahadi (Independent 

Commissioner) 

Anggota: Timotius (External Independent 

Professional), Amelia Setiawan (External 

Independent Professional) 

Corporate Secretary:  Victor Suhendra 

Corporate Functions 

Corporate Treasury: Rusmin Kasim 

Corporate Controller: Hendra Widjaja 

Corporate Legal: Ayda Wijaya 

Corporate Internal Audit: Adrian Jogi 

Corporate Information Technology: 

Hantoro Tanoto  

Corporate Secretary: Tjhie Tje Fie 

(Thomas Tjhie) 

Investor Relations: Mark Wakeford 

Corporate Procurement: AlexanderA. 

Aditio 

Corporate Human Resources: 

Franciscus Welirang  

Corporate Communication: Stefanus 

Indrayana  

Enterprise Risk Management: Adrian 

Jogi  

Direksi 

Direktur Utama: Anthoni Salim. Direktur: Franciscus Welirang, Axton Salim, Tjhie Tje Fie (Thomas 

Tjhie), Taufik Wiraatmadja, Alamsyah, Paulus Moleonoto, Joedianto Soejonopoetro, Hendra 

Widjaja, Tan Suzi Indriani, Tan Elly (Elly Betty) 

Operatios 

1. Consumer Branded Products 

-Noodles  

Domestic: Taufik Wiraatmadja 

Domestic internasional: Darmawan Sarsito 

(Kevin Sietho), Tan Elly (Elly Betty) 

Dairy: Axton Salim, Steven Tan 

-Snack Foods: Suaimi Suriady -Food 

Seasonings: Sulianto Pratama, Taufik 

Wiraatmadja 

-Nutrition & Special Foods: Robert Arifin -

Beverages: Joedianto Soejonopoetro 

-Packaging: T. Eddy Hariyanto  

2. bogasari Agribusiness: Franciscus Welirang 

-Plantations: Mark Wakeford, Moleonoto 

(Paulus Moleonoto) -Edible Oil & Fats: 

Suaimi Suriady -Distribution:  Joedianto 

Soejonopoetro 

Komite Nominasi dan Remunerasi 

Ketua: Hans Kartikahadi (Independent 

Commissioner) 

Anggota: Benny S.Santoso (Commissioner), 

Melia Setiawati (General Manager of 

Compensation, Benefit & HR Administration) 
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b. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk  

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk merupakan produsen 

utama produk makanan kemasan dengan beragam produk memberikan 

Solusi makanan sehari-hari bagi konsumen dari segala usia. ICBP 

merupakan hasil menstrukturisasi internal dari konsumen produk 

bermerek (CBP) kelompok di Perusahaan induknya Indofood Sukses 

Makmur. Melalui strukturisasi internal operasi seluruh bisnis 

departemen CBP Indofood terdiri dari mie, susu, penyedap makanan, 

makanan ringan, nutrisi dan khusus makanan, serta biscuit 

(sebelumnya dibawah grup Bogasan) dipindahkan ke Indofood CBP 

Sukses Makmur.
2
 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. (ICBP) merupakan 

anak perusahaan dari PT Indofood Sukses Makmur Tbk. (INDF) yang 

didirikan pada 7 Oktober 2009. Pendirian usaha ini merupakan hasil 

restrukturisasi grup Consumer Branded Product (CBP) dari perusahaan 

induknya dengan tujuan untuk meletakkan fokus pada bisnis 

utamanya, yakni bisnis makanan dan minuman. Pendirian bisnis ini 

disertai dengan penggabungan dari 4 anak perusahaan INDF lainnya, 

yakni PT Indosentra Pelangi, PT Indobiskuit Mandiri Makmur, PT 

Gizindo Primanusantara, dan PT Ciptakemas Abadi. Peleburan 

tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengkonsolidasi industri 

produk konsumen bermerek ke dalam satu anak usaha agar tercipta 

                                                           
2
 Buddy Setianto, Daftar Semua Emiten (769) Yang Sudah Listed Di Bursa Efek 

Indonesia (Jakarta: Bsk Capital, 2022) 58. 
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integrasi, efisiensi, efektivitas, dan produktivitas yang lebih baik dalam 

bisnis utamanya. Sebagai salah satu perusahaan makanan dan 

minuman terkemuka di Indonesia, PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk. telah menghasilkan beberapa merek terkenal seperti Indomie, Pop 

Mie, Chitato, Qtela, dan Ichi Ocha. Selain dikenal oleh masyarakat 

luas di Indonesia, produk-produk tersebut juga telah melebarkan 

sayapnya di pasar Internasional. Kini, produk-produk yang dihasilkan 

oleh ICBP dapat ditemui di berbagai negara di Asia, Australia, Afrika, 

Timur Tengah, dan Afrika. Saat ini, ICBP berkantor pusat di Jakarta, 

Indonesia dan memiliki banyak pabrik dan fasilitas yang tersebar di 

seluruh Indonesia dengan karyawan yang berjumlah ribuan orang. 

Sebagai perusahaan yang memiliki misi untuk memberikan produk-

produk berkualitas kepada konsumen, ICBP terus berinovasi dan 

memperluas jaringan distribusinya. ICBP juga memiliki komitmen 

terhadap keberlanjutan lingkungan dan sosial, dan terus berupaya 

memperbaiki kinerjanya dalam bidang-bidang tersebut.
3
  

Visi : Produsen Barang-Barang Konsumsi yang Terkemuka 

Misi :  

1) Senantiasa melakukan inovasi, fokus pada kebutuhan pelanggan, 

menawarkan merek-merek unggulan dengan kinerja yang tidak 

tertandingi.  

                                                           
3
 June Alvina et al., “Analisis Penerapan Strategi Internasional oleh PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk.,” Jurnal Penelitian Ekonomi Akuntansi (JENSI) Vol 7 No.1 (19 Juni 2023). 
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2) Menyediakan produk berkualitas yang merupakan pilihan 

pelanggan 

3) Senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, proses produksi 

dan teknologi kami 

4) Memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan 

lingkungan secara berkelanjutan 

5) Meningkatkan stakeholder’s value secara berkesinambungan 

Nilai : “Dengan disiplin sebagai falsafah hidup; Kami menjalankan 

usaha kami dengan menjunjung tinggi integritas; Kami menghargai 

seluruh pemangku kepentingan dan secara bersama-sama membangun 

kesatuan untuk mencapai keunggulan dan inovasi yang 

berkelanjutan.’’  Berikut struktur manajemen yang ada dalam PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk: 
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Gambar 4.2 

Struktur manajemen pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
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2. Data Hasil Penelitian  

a. Return On Asset (ROA)  

Laporan keuangan yang digunakan untuk mencari persentase 

ROA adalah neraca saldo dan laporan laba rugi. Dimana dalam neraca 

saldo yang diambil adalah total asset yang dimiliki perusahaan PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk memiliki total asset 2019 sebesar 

96.198.559.000.000, 2020 sebesar 163.136.516.000.000, 2021 sebesar 

179.356.193.000.000 dan 2022 sebesar 180.433.300.000.000 

kemudian dalam laporan laba rugi memiliki laba bersih pada 2019 

sebesar 5.902.729.000.000, 2020 sebesar 8.752.066.000.000, 2021 

sebesar 11.203.585.000.000 dan 2022 sebesar 9.192.569.000.000 dan 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk sebesar memiliki total asset 

2019 sebesar 38.709.314.000.000, 2020 sebesar 103.588.325.000.000, 

2021 sebesar 118.066.628.000.000 dan 2022 sebesar 

115.305.536.000.000 kemudian dalam laporan laba rugi memiliki laba 

bersih pada 2019 sebesar 5.360.029.000.000, 2020 sebesar 

7.418.574.000.000, 2021 sebesar 7.900.282.000.000 dan 2022 sebesar 

5.722.194.000.000 berdasarkan data diatas berikut perhitungan ROA: 

Return On Asset = 
             

           
 x100%  

1) PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

2019 = 
                   

                  
 x100% = 6,14% 

2020 = 
                   

                   
 x100% = 5,36% 
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2021 = 
                    

                   
 x100% = 6,25% 

2022 = 
                   

                   
 x100% = 5,10% 

2) PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

2019 = 
                   

                  
 x100% = 13,85% 

2020 = 
                   

                   
 x100% = 7,16% 

2021 = 
                   

                   
 x100% = 6,70% 

2022 = 
                   

                   
 x100% = 5%  

Tabel 4.1 

Hasil Perhitungan Return On Asset 

Nama 

Perusahaan 

Tahun Standar 

Industri 2019 2020 2021 2022 

PT Indofood 

Sukses 

Makmur Tbk 

6,14% 5,36% 6,25% 5,10% 5,98% 

PT Indofood 

CBP Sukses 

Makmur Tbk 

13,85% 7,16% 6,70% 5% 5,98% 

Sumber : Data Sekunder Diolah Peneliti (2023) 

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai ROA tertinggi pada PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk dengan nilai 6,25% pada tahun 2021 

dengan nilai terendah pada tahun 2022 yaitu dengan hasil 5,10%. 

Kemudian ROA tertinggi pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

dengan nilai 13,35% pada tahun 2019 dan nilai terendah pada tahun 

2022 yaitu dengan hasil 5%. 
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b. Debt to Equity Ratio (DER)  

Laporan keuangan yang digunakan untuk mencari persentase 

DER yaitu neraca saldo dimana yang digunakan adalah total hutang 

dan total modal. PT Indofood Sukses Makmur Tbk total hutang 2019 

sebesar 41.996.071.000.000, 2020 sebesar 83.998.472.000.000, tahun 

2021 sebesar 92.724.082.000.000 dan tahun 2022 sebesar 

86.810.262.000.000 selanjutnya total modal yang dimiliki pada tahun 

2019 sebesar 54.202.488.000.000, tahun 2020 sebesar 

79.138.044.000.000, tahun 2021 sebesar 86.632.111.000.000 dan 

tahun 2022 sebesar 93.623.038.000.000. kemudian PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk memiliki total hutang 2019 sebesar 

12.038.210.000.000, 2020 sebesar 53.270.272.000.000, tahun 2021 

sebesar 63.342.765.000.000 dan tahun 2022 sebesar 

57.832.529.000.000 selanjutnya total modal yang dimiliki pada tahun 

2019 sebesar 26.671.104.000.000, tahun 2020 sebesar 

50.318.053.000.000, tahun 2021 sebesar 54.723.863.000.000 dan 

tahun 2022 sebesar 57.473.007.000.000. Berdasarkan data diatas 

berikut perhitungan DER: 

Debt to Equity Ratio = 
             

           
 x 100%  

1) PT Indofood Sukses Makmur Tbk  

2019 = 
                   

                  
 x 100% = 78% 

2020 = 
                   

                  
 x 100% = 106% 
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2021 = 
                   

                  
 x 100% = 107% 

2022 = 
                   

                  
 x 100% = 93% 

2) PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk  

2019 = 
                   

                  
 x 100% = 45% 

2020 = 
                   

                  
 x 100% = 106% 

2021 = 
                   

                  
 x 100% = 116% 

2022 = 
                   

                  
 x 100% = 101% 

 

Tabel 4.2 

Hasil Perhitungan Debt To Equity Ratio  

Nama 

Perusahaan 

Tahun Standar 

Industri 2019 2020 2021 2022 

PT Indofood 

Sukses 

Makmur Tbk 

78% 106% 107% 93% 90% 

PT Indofood 

CBP Sukses 

Makmur Tbk 

45% 106% 116% 101% 90% 

Sumber : Data Sekunder Diolah Peneliti (2023)  

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai DER tertinggi pada PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk dengan nilai 107% pada tahun 2021 dan 

nilai terendah pada tahun 2019 yaitu dengan hasil 78%. Kemudian 

DER tertinggi pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dengan 

nilai 116% pada tahun 2021 dan nilai terendah pada tahun 2019 yaitu 

dengan hasil 45%. 
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c. Current Ratio  

Laporan keuangan yang digunakan untuk menghitung nilai CR 

yaitu laporan neraca saldo berupa total asset lancar dengan total hutang 

lancar. PT Indofood Sukses Makmur Tbk memiliki total asset lancar 

tahun 2019 sebesar 31.403.455.000.000 tahun 2020 sebesar 

38.418.238.000.000, tahun 2021 sebesar 54.183.399.000.000, dan 

tahun 2022 sebesar 54.876.668.000.000. selanjutnya total hutang 

lancar yang dimiliki pada tahun 2019 sebesar 24.686.862.000.000, 

tahun 2020 sebesar 27.975.875.000.000, tahun 2021 sebesar 

40.403.404.000.000 dan tahun 2022 sebesar 30.725.942.000.000. 

kemudian PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk memiliki total asset 

lancar tahun 2019 sebesar 16.624.925.000.000 tahun 2020 sebesar 

20.716.223.000.000, tahun 2021 sebesar 33.997.637.000.000, dan 

tahun 2022 sebesar 31.070.365.000.000. selanjutnya total hutang 

lancar yang dimiliki pada tahun 2019 sebesar 6.556.359.000.000, 

tahun 2020 sebesar 9.176.164.000.000, tahun 2021 sebesar 

18.896.133.000.000 dan tahun 2022 sebesar 10.033.935.000.000. 

berdasarkan data diatas berikut perhitungan Current Ratio: 

Current Ratio = 
                  

                   
 x 100%  

1) PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

2019 = 
                   

                  
 = 1,27 

2020 = 
                   

                  
 = 1,37 
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2021 = 
                   

                  
 = 1,34 

2022 = 
                   

                  
 = 1,79 

2) PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk  

2019 = 
                   

                 
 = 2,54 

2020 = 
                   

                 
 = 2,26 

2021= 
                   

                  
  = 1,80 

2022 = 
                   

                  
 = 3,10 

Tabel 4.3 

Hasil Perhitungan Current Ratio   

Nama 

Perusahaan 

Tahun Standar 

Industri 2019 2020 2021 2022 

PT Indofood 

Sukses 

Makmur Tbk 

1,27 1,37 1,34 1,79 2 

PT Indofood 

CBP Sukses 

Makmur Tbk 

2,54 2,26 1,80 3,10 2 

Sumber : Data Sekunder Diolah Peneliti (2023)  

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai Current Ratio  tertinggi 

pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk dengan nilai 1,79 kali pada 

tahun 2022 dan nilai terendah pada tahun 2019 yaitu dengan hasil 1,27 

kali. Kemudian Current Ratio  tertinggi pada PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk dengan nilai 3,10 kali pada tahun 2022 dan nilai terendah 

pada tahun 2021 yaitu dengan hasil 1,80 kali.  
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B. Pembahasan  

Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu gambaran mengenai 

kondisi perusahaan yang meliputi posisi keuangan serta hasil-hasil yang telah 

dicapai oleh perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangan. Kinerja 

keuangan perusahaan sangat ditentukan oleh kualitas kebijakan manajemen 

yang diambil dalam upaya mencapai tujuan organisasi, sehingga untuk 

mengukur 2 kinerja keuangan perlu dilaksanakannya analisa laporan 

keuangan, karena dalam laporan keuangan segala hasil kebijakan manajemen 

terangkai dan terdokumentasi secara memadai dalam bentuk informasi 

keuangan. Berikut adalah hasil analisis laporan keuangan menggunakan 

beberapa ratio antara lain : 

1. Analisis Return On Asset (ROA) 

Berdasarkan perhitungan ROA yang telah dilakukan, berikut grafik 

ROA PT Indofood Sukses Makmur Tbk dari tahun 2019 sampai 2022 

mengalami fluktuasi:  

Gambar 4.3 
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keuntungan sebesar 6,25%. ROA terendah di tahun 2022 sebesar 5,10% 

artinya setiap 1 rupiah dalam aset yang dimiliki perusahaan memperoleh 

keuntungan sebesar 5,10%. Hal ini dapat diketahui bahwa PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk dilihat dari ROA pada tahun 2019 dan 2021 berada 

dalam kondisi sangat baik disebabkan oleh total laba bersih tinggi dengan 

perbandingan total asset yang tidak begitu tinggi artinya Perusahaan 

tersebut berhasil dalam efektivitas penggunaan asetnya sedangkan pada 

tahun 2020 dan 2022 berada dalam kondisi baik karna berada dalam 

kategori standar industri 3,98%-5,98% yaitu masuk kriteria baik dimana 

penyebabnya adalah total laba bersih yang tinggi dengan perbandingan 

total asset yang tinggi juga atau bisa dikatakan perbandingan banyaknya 

kurang sesuai itu yang menyebabkan perusahaan masuk dalam kategori 

baik.  

Berdasarkan perhitungan ROA yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa ROA PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dari tahun 2019 

sampai 2022 mengalami penurunan. ROA tertinggi dicapai pada tahun 

2019 sebesar 13,85% artinya setiap 1 rupiah dalam aset yang dimiliki 

perusahaan memperoleh keuntungan sebesar 13,85%. ROA terendah di 

tahun 2022 sebesar 5% artinya setiap 1 rupiah dalam aset yang dimiliki 

perusahaan memperoleh keuntungan sebesar 5%. Hal ini dapat diketahui 

bahwa PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dilihat dari ROA pada 

tahun 2019 sampai 2021 berada dalam kondisi sangat baik disebabkan 

oleh total laba bersih tinggi dengan perbandingan total asset yang tidak 

begitu tinggi artinya perusahaan tersebut berhasil dalam efektivitas 
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penggunaan asetnya dan berada diatas rata-rata nilai industri yaitu 5,98% 

sedangkan pada tahun 2022 berada dalam kondisi baik karna berada dalam 

kategori standar industri 3,98%-5,98% yaitu masuk kriteria baik karena 

total laba bersih yang tinggi dengan perbandingan total asset yang tinggi 

juga atau bisa dikatakan perbandingan banyaknya kurang sesuai itu yang 

menyebabkan perusahaan masuk dalam kategori baik.  

Dapat disimpulkan bahwa ROA PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk lebih baik dari pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk karena PT 

Indofood CBP Sukses Makmur unggul 3 tahun 2019-2021 dalam kondisi 

sangat baik dan pada tahun 2022 kondisi baik sedangkan PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk hanya 2 tahun yang sangat baik yaitu 2019 dan 2021 

sedangkan tahun 2020 dan 2022 dalam kondisi baik.   

 

2. Analisis Debt To Equity Ratio (DER)  

DER PT Indofood Sukses Makmur  Tbk dari tahun 2019 sampai 

2022 mengalami fluktuasi berikut grafik yang dapat disajikan:  

Gambar 4.4 
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Dimana DER tertinggi dicapai pada tahun 2021 sebesar 107%, 

artinya perusahaan dibiayai oleh utang sebanyak 107%. DER terendah di 

tahun 2019 sebesar 78%, artinya perusahaan dibiayai oleh utang sebanyak 

78%. Hal ini dapat diketahui bahwa PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

dilihat dari DER pada tahun 2019 berada dalam kondisi baik disebabkan 

karena total hutang perusahaan yang kecil dengan perbandingan modal 

yang dimiliki dan karena berada dibawah rata-rata nilai industri yaitu 90% 

namun pada tahun 2020 sampai 2022 berada dalam kondisi buruk 

disebabkan oleh total hutang yang tinggi dengan perbandingan total modal 

yang dimiliki sedikit dan karena di atas rata-rata nilai industri yaitu 90%. 

DER PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dari tahun 2019 

sampai 2021 mengalami peningkatan sedangkan di tahun 2022 mengalami 

penurunan. DER tertinggi dicapai pada tahun 2021 sebesar 116%, artinya 

perusahaan dibiayai oleh utang sebanyak 116%. DER terendah di tahun 

2019 sebesar 45%, artinya perusahaan dibiayai oleh utang sebanyak 45%. 

Hal ini dapat diketahui bahwa PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

dilihat dari DER pada tahun 2019 berada dalam kondisi sangat baik 

disebabkan karena total hutang perusahaan yang sangat kecil dengan 

perbandingan modal yang dimiliki karna berada dibawah rata-rata nilai 

industri yaitu 90% namun pada tahun 2020 sampai 2022 berada dalam 

kondisi buruk disebabkan oleh total hutang yang tinggi dengan 

perbandingan total modal yang dimiliki sedikit karena di atas rata-rata 

nilai industri yaitu 90%.  
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Dapat disimpulkan bahwa DER PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk lebih baik dari pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk karena PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk lebih unggul pada tahun 2019 masuk 

kategori sangat baik sedangkan PT Indofood Sukses Makmur Tbk pada 

tahun 2019 masuk kategori baik walaupun keduanya pada tahun 2020 

sampai 2022 masuk kategori buruk.  

3. Analisis Current Ratio (CR) 

Berdasarkan perhitungan rasio lancar yang telah dilakukan, berikut  

grafik hasil dari perhitungan rasio lancar PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk dari tahun 2019 sampai 2022. 

Gambar 4.5 

 Current Ratio 
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lancar dari tahun 2019 sampai 2021 berada dalam kondisi masih kurang 

baik disebabkan oleh aset lancar perusahaan lebih kecil dari perbandingan 

total hutang lancarnya dan 2022 berada dalam kondisi cukup baik 

disebabkan oleh total aset lancar yang tinggi jika dibandingkan dengan 

total hutang lancar yang tidak begitu tinggi dan karena berada di bawah 

rata-rata nilai industri yaitu 2 kali. Dapat diketahui bahwa walaupun 

adanya pandemi covid-19 PT Indofood Sukses Makmur Tbk mampu 

meningkatkan kas dan setara kas dari tahun ketahun yang artinya aktiva 

lancar lebih besar dari pada hutang lancarnya. 

Rasio lancar PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dari tahun 

2019 sampai 2021 mengalami penurunan dan di tahun 2022 mengalami 

peningkatan. Rasio lancar tertinggi dicapai pada tahun 2022 sebesar 3,10 

kali artinya setiap 1 rupiah utang lancar dijamin oleh 3,10 rupiah harta 

lancar, sedangkan rasio lancar terendah di tahun 2021 sebesar 1,80 kali 

artinya setiap 1 rupiah utang lancar dijamin oleh 1,80 rupiah harta lancar. 

Hal ini dapat diketahui bahwa PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

dilihat dari rasio lancar dari tahun 2019 sampai 2020 berada dalam kondisi 

baik karena di atas rata-rata nilai industri yaitu 2 kali, namun pada tahun 

2021 dalam kondisi kurang baik karna berada di bawah rata-rata nilai 

industri yaitu 2 kali dan pada tahun 2022 dalam kondisi sangat baik 

disebabkan oleh total aset lancar yang tinggi jika dibandingkan dengan 

total hutang lancar yang tidak begitu tinggi dan karna berada di atas rata-

rata nilai industri yaitu 2 kali. Ketika adanya pandemi covid-19 
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perusahaan mengalami penurunan dikarenakan asset lancar 

peningkatannya lebih kecil daripada hutang lancarnya yaitu asset lancar 

meningkat sebesar 1,24% sedangkan hutang lancarnya meningkat sebesar 

1,40% ini yang menyebabkan ratio lancar perusahaan mengalami 

penurunan pada tahun 2019 sampai 2020. Kemudian pada tahun 2020 

sampai 2021 perusahaan mengalami penurunan dikarenakan aset lancar 

peningkatannya lebih kecil dari pada hutang lancarnya dimana aset lancar 

meningkat sebesar 1,64% sedangkan hutang lancarnya meningkat 2,05% 

ini yang menyebabkan perusaahan mengalami penurunan ratio lancar dari 

tahun sebelumnya. Namun pada tahun 2022 PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk mampu meningkatkan ratio lancarnya sebesar 1,3% karena 

adanya penurunan hutang lancar dari tahun 2021 ke 2022 yang 

persentasenya lebih kecil dari pada penurunan asset lancarnya dimana 

hutang lancar turun sebesar 1,9% sedangkan asset lancarnya turun sebesar 

1,1%.  

Dapat disimpulkan bahwa current ratio PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk lebih baik dari pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

karena PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk pada tahun 2019 sampai 

2020 dalam kondisi baik pada tahun 2021 kondisi baik dan 2022 sangat 

baik sedangkan PT Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2019 

kondisi kurang baik dan 2020 sampai 2022 kondisi cukup baik.  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI dan terindeks JII 

periode 2019 sampai 2022 dapat disimpulkan sebagai berikut: Rasio 

profitabilitas ditinjau dari ROA PT Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 

2019 dan 2021 berada dalam kondisi sangat baik sedangkan pada tahun 2020 

dan 2022 berada dalam kondisi baik. Kemudian PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk dilihat dari ROA pada tahun 2019 sampai 2021 berada dalam 

kondisi sangat baik, sedangkan pada tahun 2022 berada dalam kondisi baik. 

Kemudian rasio solvabilitas ditinjau dari DER PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk pada tahun 2019 berada dalam kondisi kurang baik, namun pada tahun 

2020 sampai 2022 berada dalam kondisi buruk. Kemudian PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk dilihat dari DER pada tahun 2019 berada dalam kondisi 

sangat baik, namun pada tahun 2020 sampai 2022 berada dalam kondisi 

buruk. Terakhir rasio likuiditas ditinjau dari current ratio PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk pada tahun 2019 sampai 2021 berada dalam kondisi masih 

kurang baik dan 2022 berada dalam kondisi cukup baik karena di bawah rata-

rata nilai industri yaitu 2 kali. Kemudian PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk dilihat dari rasio lancar dari tahun 2019 sampai 2020 berada dalam 

kondisi baik, namun pada tahun 2021 dalam kondisi kurang baik.  
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut:  

1. Bagi perusahaan, diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu 

perusahaan dalam mempertimbangkan pengambilan keputusan keuangan 

perusahaan. Karena keputusan keuangan yang diambil akan berpengaruh 

terhadap keputusan keuangan lainnya dan akan berpengaruh juga terhadap 

kemajuan dan keberlangsungan perusahaan dimasa yang akan datang.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan peneliti dimasa yang akan datang 

hendaknya melakukan pengukuran kinerja dengan variabel rasio keuangan 

yang lain ataupun dengan menggunakan metode lain, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hasil penelitian dan hendaknya menggunakan 

periode yang terbaru sehingga lebih mendekati dengan kenyataan yang 

sesungguhnya.  
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